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ABSTRAK 
 

Abstrak – Penurunan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya 
dalam mata pelajaran sains seperti Biologi, menjadi perhatian serius 
dalam dunia pendidikan. Salah satu penyebabnya adalah minimnya 
model pembelajaran inovatif yang mendorong keterlibatan aktif 
siswa dalam memecahkan masalah kontekstual. Artikel ini 
bertujuan mengkaji integrasi model Problem Based Learning (PBL) 
dengan prinsip Deep Learning sebagai strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi 
sistem ekskresi manusia. Penelitian ini menggunakan metode 
Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis berbagai studi 
empiris dan literatur teoretis yang diterbitkan dalam sepuluh tahun 
terakhir. Artikel yang ditinjau diperoleh dari database seperti 
Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan kriteria inklusi 
yang mencakup penerapan PBL, Deep Learning, atau kombinasi 
keduanya dalam pendidikan sains. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
integrasi PBL dan Deep Learning efektif meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Siswa terdorong untuk membangun pemahaman 
melalui penyelidikan aktif, diskusi kelompok, dan refleksi 
mendalam. Selain itu, prinsip Deep Learning membantu menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan. Model ini 
juga terbukti meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, sehingga 
direkomendasikan sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran 
Biologi. 
 
Kata Kunci: Deep learning, Problem Based Learning, berfikir kritis 
 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah arus globalisasi dan 

perkembangan Revolusi Industri 4.0, 

dunia pendidikan dihadapkan pada 

tantangan besar dalam menyiapkan 

pengetahuan, tetapi juga mampu 

berpikir secara mendalam dan kritis. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu keterampilan utama yang 

harus dimiliki peserta didik di era abad 

ke-21. (Dewi, Astija & Budiarsa, 2024). 

Khususnya di jenjang Sekolah 
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Menengah Atas (SMA), kemampuan ini 

sangat penting, terutama dalam mata 

pelajaran Biologi, karena materi yang 

dipelajari menuntut pemahaman yang 

mendalam terhadap berbagai konsep 

dan proses ilmiah yang bersifat 

kompleks. (Alhanif et al., 2024) 

Materi sistem ekskresi dalam 

Biologi merupakan salah satu topik yang 

menuntut tingkat pemahaman 

konseptual yang tinggi. Topik ini 

mencakup pembahasan mengenai 

organ-organ serta mekanisme 

pengeluaran zat sisa metabolisme dari 

tubuh. Karena bersifat abstrak dan 

berkaitan dengan proses fisiologis yang 

kompleks, siswa sering mengalami 

kesulitan untuk memahaminya secara 

mendalam. Namun, pendekatan 

pembelajaran di kelas masih belum 

sepenuhnya mampu mendorong siswa 

untuk aktif membangun pemahaman-

nya sendiri. Proses belajar yang 

diterapkan umumnya masih bersifat 

tradisional, didominasi oleh metode 

ceramah dan penghafalan, sehingga 

kurang memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta 

menyelesaikan masalah secara mandiri. 

(Naharia, 2024) 

Melihat permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu pendekatan pembela-

jaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, mendorong 

kemampuan berpikir kritis, serta 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata. Salah 

satu pendekatan yang relevan dan 

efektif untuk tujuan tersebut adalah 

model Problem Based Learning (PBL). 

(Suprapto et al., 2022). PBL merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan sebagai langkah awal 

dalam proses belajar. (Ramadhan & 

Mardin, 2023) Model ini tidak hanya 

menekankan pemahaman konsep, tetapi 

juga menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, analisis, kerja sama, dan 

komunikasi. Melalui PBL, siswa dilatih 

untuk mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mencari 

informasi, dan menyusun solusi yang 

logis dan sistematis.Menurut Haryati 

(2020) pembelajaran biologi model 

Problem Based Learning memiliki 

hubungan yang kuat terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

(Prastawa & Radiyanto, 2024) 

Pendekatan pembelajaran yang 

mengedepankan deep learning kini 

semakin mendapat perhatian khusus 

dalam dunia pendidikan modern, Deep 
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learning tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi atau pengetahuan 

semata, tetapi juga menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan berkolaborasi, 

kreativitas, serta komunikasi efektif. 

(Nasrulloh, Prihantini & Irianto, 2023) 

Pendekatan ini sangat relevan dengan 

tuntutan pendidikan di abad ke-21 yang 

menuntut peserta didik untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam, 

kemampuan analisis yang tajam, serta 

keterampilan bekerja sama dalam 

berbagai konteks. Dalam kerangka 

kompetensi abad ke-21, yang dikenal 

dengan empat pilar utama yakni 

Communication, Collaboration, Critical 

Thinking, dan Creativity (4C), 

penerapan pembelajaran deep learning 

menjadi semakin krusial.(Ibrahim, 

Supriatno & Setiati, 2020). Hal ini 

bertujuan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi berbagai tantangan global 

yang kompleks dan dinamis, serta 

membekali mereka dengan kemampuan 

yang diperlukan untuk sukses di era 

digital dan masyarakat yang terus 

berubah. Oleh karena itu, integrasi deep 

learning dalam proses pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan kualitas hasil 

belajar, tetapi juga membentuk karakter 

dan sikap yang adaptif dan inovatif. 

(Miliniawati & Isnaeni, 2023) 

Agar penerapan PBL menjadi 

lebih maksimal dan selaras dengan 

perkembangan teknologi, maka 

integrasi dengan pendekatan berbasis 

Deep Learning menjadi sangat relevan. 

(Wijaya, 2025). Deep Learning dalam 

konteks ini tidak hanya mengacu pada 

teknologi kecerdasan buatan, tetapi juga 

pada pendekatan pembelajaran yang 

mendalam, bermakna, dan 

berkelanjutan. (Domu, Pinontoan & 

Mangelep, 2023) Penggabungan PBL 

dengan pendekatan Deep Learning 

memungkinkan terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

interaktif, serta mampu menyesuaikan 

kebutuhan belajar setiap siswa. Selain 

itu, teknologi berbasis deep learning 

juga dapat digunakan untuk 

menganalisis data pembelajaran siswa 

guna memberikan umpan balik yang 

lebih tepat dan personal.(Huwaidah, 

Fadhilah & Magfirah, 2024) 

MATERIAL DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

daring (Online) dengan memanfaatkan 

database nasional dan internasional 

seperti Google Scholar, ScienceDirect, 

ERIC, dan Sinta.proses pengumpulan 

data dan analisis data dilakukan di 

rumah peneliti menggunakan perangkat 
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komputer/laptop yang terhubung 

dengan internet. 

Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini dimulai pada bulan mei 

2025, yang mencangkup tahap 

perencanaan, pencarian artikel, seleksi, 

analisis, dan penyusunan laporan hasil 

kajian literatur secara sistematis. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini 

mencakup berbagai sumber ilmiah 

seperti artikel, jurnal, dan publikasi yang 

membahas penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), pemanfaatan Deep Learning dalam 

proses belajar-mengajar, serta upaya 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, khususnya dalam 

konteks pembelajaran biologi pada 

topik sistem ekskresi di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). (Tambunan et 

al., 2024) 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR), yang bertujuan 

untuk menelusuri, mengkaji, dan 

menganalisis secara terstruktur sejumlah 

literatur yang relevan dalam jangka 

waktu tertentu. Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai 

efektivitas dan pelaksanaan model PBL 

yang berbasis deep learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran sistem 

ekskresi di SMA. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) melalui 

beberapa tahapan utama. Pertama, 

peneliti merumuskan tujuan studi dan 

menetapkan kata kunci yang sesuai 

dengan topik. Setelah itu, dilakukan 

penelusuran artikel dari berbagai 

sumber seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, ERIC, dan SINTA. 

Artikel yang diperoleh diseleksi 

berdasarkan kriteria tertentu untuk 

memastikan relevansi dan kelayakannya. 

Selanjutnya, dilakukan proses ekstraksi 

data dari artikel terpilih guna 

mengumpulkan informasi penting. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara tematik dan disimpulkan untuk 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang penerapan Problem Based 

Learning berbasis Deep Learning 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran sistem ekskresi di SMA.

  

Analisis dan Interpretasi Data 



Ardhana, dkk. (2025) EDUBIOPRENA : Jurn. Ilmiah Pend. Biologi, Biologi, & Bioentrep. 2(2): 50-58 

54 
 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

melalui tahapan-tahapan yang 

terstruktur dan sistematis. Sumber data 

berasal dari literatur sekunder, seperti 

artikel ilmiah, jurnal, dan publikasi yang 

memuat pembahasan terkait topik 

penelitian. Analisis dilakukan dengan 

mengkaji isi literatur secara mendalam, 

kemudian disajikan dalam bentuk 

deskriptif sesuai dengan hasil temuan 

yang diperoleh. Penelitian ini tidak 

mengumpulkan data langsung dari 

lapangan, melainkan memusatkan 

perhatian pada telaah pustaka guna 

memperoleh pemahaman menyeluruh 

mengenai penerapan Problem Based 

Learning yang dikombinasikan 

dengan pendekatan Deep Learning 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, khususnya pada 

materi sistem ekskresi di jenjang 

SMA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk memahami bagaimana 

integrasi model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis Deep Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran 

biologi, khususnya pada materi sistem 

ekskresi, dilakukan analisis terhadap 

enam artikel ilmiah yang relevan terbit 

tahun 2020–2025. Artikel-artikel ini 

dipilih berdasarkan kesesuaian tema 

dengan topik utama, yakni pengaruh 

penerapan model PBL yang didukung 

pendekatan deep learning terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Tabel 1. Analisis Temuan Penelitian Terkait Implementasi Problem Based 
Learning Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 
Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA  

No. Judul artikel Hasil penelitian 

1.1. Enhancing Critical Thinking through 
Problem-Based Learning 
InScience Education 

PBL berhasil meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa SMA pada materi sistem 
ekskresi melalui diskusi dan refleksi 
 

2.2. The Role of Deep Learning Strategies in 
Promoting Higher Order Thinking in 
Biology Classrooms 

Deep Learning mendorong siswa membangun 
pemahaman mendalam dan berkelanjutan 
melalui refleksi metakognitif 
 

1.3. Problem-Based Learning Assisted with 
Digital Media to Improve Students’ Critical 
Thinking in Biology Learning 

Penggunaan media digital dalam PBL 
meningkatkan keaktifan, kerja kelompok, dan 
keterampilan analisis siswa 
 

4.4. Deep Learning and Inquiry-Based Learning 
to Support Critical Thinking Development 
in Senior High School Biology 

Integrasi inkuiri dan deep learning 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah biologi. 
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Berdasarkan hasil kajian literatur, 

secara umum dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan dengan 

pendekatan Deep Learning mampu 

merevolusi proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, partisipatif, dan 

berorientasi pada siswa sebagai pusat 

kegiatan belajar.  

Dalam pendekatan ini, siswa tidak 

lagi bersifat pasif sebagai penerima 

informasi, melainkan berperan aktif 

dalam setiap tahapan pembelajaran, 

mulai dari proses penggalian informasi, 

analisis data, evaluasi argumen, hingga 

penyelesaian masalah kontekstual yang 

berkaitan erat dengan materi 

biologi.(Nasrulloh, Prihantini & Irianto, 

2023) Kegiatan tersebut menumbuhkan 

budaya berpikir kritis karena siswa 

secara langsung dilatih untuk 

menyampaikan pendapat secara logis, 

membuat keputusan berbasis bukti, 

serta merefleksikan solusi yang mereka 

hasilkan melalui kerja sama kelompok 

dan diskusi. 

Beberapa artikel menegaskan 

bahwa konsep Deep Learning dalam 

dunia pendidikan tidak terbatas pada 

pemanfaatan teknologi atau kecerdasan 

buatan, melainkan lebih menekankan 

pada proses pembelajaran yang 

mendalam, berkesinambungan, dan 

bermakna. Integrasi prinsip-prinsip 

Deep Learning ke dalam model PBL 

membantu siswa mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman 

dan pemahaman sebelumnya, sehingga 

menciptakan pemahaman konseptual 

yang lebih solid dan tahan lama. Proses 

ini juga mendorong terjadinya 

pembelajaran reflektif yang 

memperkuat keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seperti analisis dan 

evaluasi, yang sangat penting dalam 

memahami konsep-konsep abstrak 

dalam biologi. 

Secara keseluruhan, lima artikel 

yang dikaji memberikan bukti konsisten 

bahwa integrasi antara model Problem 

Based Learning dan prinsip Deep 

Learning memiliki dampak positif yang 

nyata terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran biologi. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, tetapi 

juga mendorong mereka untuk berpikir 

secara mendalam, bekerja secara 

kolaboratif, dan mengaitkan 

5.5. The Effect of Deep Learning-Enhanced 
PBL on Student Critical Thinking in Human 
Excretory System Material 

Siswa lebih terlibat secara aktif, dapat 
mengevaluasi informasi dengan baik, dan 
mampu menyusun solusi berbasis data. 
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pengetahuan yang diperoleh dengan 

situasi nyata di lingkungan mereka. Oleh 

karena itu, model pembelajaran PBL 

berbasis Deep Learning layak 

direkomendasikan sebagai salah satu 

inovasi strategis dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan 

biologi di tingkat SMA. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian dan 

analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan prinsip Deep Learning 

secara efektif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran biologi. Model ini 

mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, melalui 

kegiatan menemukan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan nyata.  

Berdasarkan analisis  tersebut, 

disarankan agar guru biologi di tingkat 

SMA mulai mengadopsi dan 

mengadaptasi model pembelajaran PBL 

berbasis Deep Learning sebagai strategi 

inovatif dalam kegiatan belajar 

mengajar.  
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